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Abstrak. Saat ini hampir semua sekolah di Kota Semarang masih ditutup karena angka penyebaran 

virus Covid-19 masih sangat tinggi, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan masih secara daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai 

akibat dari penggunaan pembelajaran model Brain Based Learning berbasis Learning Management Sys-

tem pada kelas eksperimen, dan Pembelajaran Daring Konvensional pada kelas kontrol. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang tahun ajaran 2020/2021. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian metode posttest only control design. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) kualitas pembelajaran matematika dengan pembelajaran menggunakan 

model Brain Based Learning berbasis Learning Management System  yang berfokus pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis berkriteria sangat baik. (2) pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning  berbasis Learning Management System lebih baik daripada 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran daring konvensional. (3) pada kelas eksperimen 

terdapat 8 siswa yang berkriteria kemampuan pemecahan matematis tinggi, 19 siswa memiliki kemam-

puan pemecahan masalah matematis sedang dan 3 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah ma-

tematis rendah, (4) sedangkan untuk kelas kontrol terdapat 4 siswa yang memeiliki kemampuan 

pemecahan matematis tinggi, 19 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sedang dan 

7 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah. Dari kesimpulan diatas bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan model 

Brain Based Learning berbasis Learning Management System lebih baik dari kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang menggunakan pembelajaran daring konvensional. 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Brain Based Learning, Learning Management 

System. 

 

 

1 PENDAHULUAN 

Pada UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 37 ayat 1 menya-

takan bahwa “Kurikulum Pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan matemat-

ika” (Lembaran Negara Republik Indonesia: 2003) [1]. Hal ini menandakan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk diberikan pada setiap jenjang pendidi-

kan. Dalam belajar matematika membutuhkan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran ma-

tematika merupakan proses berpikir dalam pembentukan pola pikir memahami suatu pengertian 

mailto:nabilroy40@students.unnes.ac.id
ASUS
Typewriter
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ataupun cara menalarkan diantara pengertian. Pembelajaran matematika juga dapat mengem-

bangkan kemampuan berfikir siswa. Muijs dan Reynolds dalam Zakkia [2] bahwa matematika 

merupakan kendaraan utama untuk mengembangkan kemampuan berfikir logis dan ketrampi-

lan kognitif yang lebih tinggi pada siswa. Menurut Handayani [3] Peran guru yang menjadi 

fasilitator dalam pembelajaran sebaiknya memperkenalkan konsep dan menyajikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Mariya, Mastur dan Pujiastuti [4] untuk dapat membela-

jarkan pemecahan masalah dengan baik, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain: 

waktu yang digunakan untuk pemecahan masalah, perencanaan pembelajaran, sumber belajar 

yang diperlukan, peran teknologi, dan manajemen kelas. Menurut Abdullah dan Suhartini [5] 

bahwa pembelajaran di Indonesia sebaiknya memenuhi empat pilar pendidikan yang dirumus-

kan UNESCO, yaitu: (1) learning to  know, (2) learning to do, (3) learning to be, dan (4) learn-

ing to live together. Artinya dalam proses belajar matematika siswa tidak hanya mampu 

mengetahui, memahami dan menerapkan informasi terkait materi pokok yang dipelajari tetapi 

juga mampu menemukan konsep baru dan terampil menggunakan konsep atau ide-ide matema-

tis yang dimilikinya untuk memecahkan suatu masalah.  

Untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disusun berdasarkan indi-

kator menurut NCTM [6] yaitu, (1) membangun pengetahuan matematika baru melalui pemec-

ahan masalah; (2) menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah; (3) memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan konteks 

lain; (4) memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. Menurut Amal-

ludin [7] bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat terlatih, maka perlu adanya penerapan 

model pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa. Untuk 

model pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen, peneliti memilih model pembelajaran 

Brain Based Learning (BBL) Menurut Duman sebagaimana dikutip dalam Triana, Zubainur 

dan Bahrun [8] bahwa BBL merupakan pembelajaran aktif yang membebaskan siswa mem-

bangun pengetahuannya sendiri terhadap situasi pembelajaran yang beragam dan kontekstual. 

Pada pembelajaran yang menggunakan model BBL terdapat beberapa hal yang perlu diper-

hatikan, diantaranya yaitu Atmosphere, brain fitness, choices, differences, emotion, fun, goals, 

high expectation, patterns, Questioning, rewards, seating, technology, use it or lost it, video 

games, water, you can do it, dan sleep. Berikut adalah beberapa hal yang penting dalam BBL 

Menurut Kelly dan Bauer sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad [9] Learning Man-

agement System (LMS) merupakan perangkat lunak yang bisa mengotomatisasi administrasi 

dari sebuah training. LMS menggunakan teknologi berbasis web untuk berkomunikasi, berko-

laborasi, belajar, transfer ilmu pengetahuan, dan pembelajaran guna menambah nilai kepada 

peserta didik maupun karyawan di sebuah perusahaan bisnis. 

Menurut Alonso [10] mendefinisikan E-Learning sebagai “Penggunaan teknologi multime-

dia baru dan internet untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memfasilitasi akses ke 

sumber daya dan layanan, serta pertukaran dan kolaborasi jarak jauh” atau “penggunaan 

teknologi jaringan untuk menciptakan, membina, menyampaikan, dan memfasilitasi pembela-

jaran, kapan pun dan dimana pun”. 

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa LMS atau Learning Management 

System merupakan sistem manajemen pembelajaran yang berbasis pembelajaran elektronik (e-

learning) dan tidak hanya dapat digunakan untuk pengelolaan sistem pembelajaran secara for-

mal maupun di sektor tertentu saja. Terlebih lagi, dengan menggunakan sistem tersebut, peserta 

didik lebih dimudahkan karena tetap mendapatkan pembelajaran kapan saja dan dimana saja. 

Brain Based Learning menurut Jensen [11] merupakan pembelajaran yang diselaraskan 

dengan cara otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Dalam penelitian ini, beberapa 

tahapan perencanaan Brain Based Learning dikutip dari Jensen [11] yaitu tahap pra-pemaparan, 
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persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan memasukan memori, verifikasi dan pen-

gecekan keyakinan, dan yang terakhir adalah perayaan dan integrasi. Namun karena penelitian 

yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah berbasis LMS atau Pembelajaran akan dil-

aksanakan secara daring (online) yang akan menggunakan media Google Classroom atau 

Google Meet, oleh karena itu, peneliti melakukan sedikit modifikasi pembelajaran pada model 

Brain Based Learning. 

Tabel 1. Model BBL daring 

Tahap BBL Daring 

Pra-pemaparan a) Guru menampilkan peta konsep materi yang akan disajikan. 

b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c) Guru menyiapkan lingkungan belajar yang menarik minat siswa. 

Persiapan a) Siswa diminta mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 

b) Siswa diberi penjelasan awal mengenai materi yang akan dipelajari. 

c) Siswa didorong untuk menanggapi relevan atau tidaknya materi 

yang dipelajari terhadap kehidupan sehari-hari. 

Inisiasi dan Akuisisi a) Guru menyajikan materi dengan berbantuan media power point. 

b) Guru memberikan lembar kerja siswa untuk menemukan konsep, 

siswa mempelajari dan menemukan konsep secara individu.  

Elaborasi Siswa melakukan tanya-jawab melalui aplikasi WhatsApp apabila da-

lam materi siswa masih ada yang kurang paham 

Inkubasi dan Me-

masukkan memori 
a) Siswa diberi video yang dapat memusatkan konsentrasi dan 

fokus siswa. 

b) Guru memberikan latihan soal. 
Verifikasi dan Pen-

gecekan keyakinan 

Guru memberi kuis kepada siswa guna mengetahui apakah siswa su-

dah memahami materi yang di dapat 

Perayaan dan Integrasi a) Guru memberikan reward kepada siswa berupa tepuk tangan dan 

ucapan selamat. 

b) Waktu untuk saling bertukar pikiran mengenai pengalaman yang 

seru. 

c) Sebelum menutup pembelajaran guru dan siswa mengadakan per-

ayaan kecil berupa bernyanyi ataupun lainnya. 

 

Berdasarkan Deskripsi masalah di atas, maka rumusan masalah diatas adalah (1) bagaimana 

kualitas pembelajaran matematika pada model BBL berbasis LMS terhadap kemampuan 

pemecahan masalah? (2) bagaimana perbandingan pemecahan masalah matematis siswa 

menggunakan model pembelajaran BBL berbasis LMS dibandingkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran daring konvensional? 

 

2 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada model BBL berbasis LMS lebih baik daripada model pembelajaran dar-

ing konvensional. (2) mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada model BBL berbasis LMS dapat mencapai ketuntasan belajar. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah (1) Kemampuan Pemecahan Masalah matematis siswa pada pembelajaran model 

Brain Based Learning dapat mencapai ketuntasan belajar. (2) Kemampuan Pemecahan Masalah 

matematis siswa dengan model pembelajaran Brain Based Learning lebih baik daripada siswa 

dengan model pembelajaran konvensional. (3) Pembelajaran matematika pada model Brain 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis Berbasis LMS berkuali-

tas dengan kriteria domain persiapan, pengajaran dan evaluasi minimal baik. 
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3 METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan posttest only 

control design. Menurut Sugiyono [12] metode posttest only control design, dimana terdapat 

dua kelompok dengan kelompok pertama diberi perlakuan yang disebut kelompok eksperimen, 

dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan yang disebut kelompok kontrol. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana perbandingan model pembelajaran yang digunakan 

oleh peneliti lebih baik daripada model pembelajaran daring konvensional. Desain penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

 

Kelas Perlakuan Test 

Eksperimen X T 

Kontrol Y T 

Keterangan: 

X : Pembelajaran dengan BBL berbasis LMS 

Y : Pembelajaran menggunakan daring konvensional 

T : Tes kemampuan pemecahan masalah 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas 8 SMP N 30 Semarang tahun ajaran 

2020/2021 Pengambilan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan 

cara acak kelas yaitu terdiri dari 30 siswa kelas VIII F dan 30 siswa kelas VIII E. pembelajaran 

pada kelas VIII F menggunakan pembelajaran model Brain Based Learning berbasis Learning 

Management System sebagai kelas eksperimen. Kelas VIII E menggunakan daring konven-

sional yang biasa digunakan oleh guru. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil kuis 

dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

4 HASIL 

4.1 Analisis Data Awal 

Data awal yang digunakan adalah data hasil Penilaian Tengah Semester Gasal Tahun Pela-

jaran 2020/2021 kelas VIII F dan VIII E. Analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Uji normalitas menggunakan uji Kolomogorv-

Smirnov dengan nilai signifikan adalah 5% yang menunjukkan hasil bahwa data awal berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa data awal kedua 

kelas ini homogen atau memiliki varians yang sama. Uji kesamaan rata-rata menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal antara kedua kelas. 

4.2 Kualitas Pembelajaran Matematika dengan model BBL berbasis LMS 

Pada uji hipotesis 1 digunakan uji rata-rata satu pihak dan uji proporsi satu pihak. Ketuntasan 

belajar dalam penelitian ini adalah tuntas secara KKM dan tuntas secara klasikal [13]. Berdasar-

kan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan model Brain Based Learning berbasis LMS lebih dari 64,5 atau tuntas 

secara individual dan proporsi siswa yang tuntas belajar dengan model Brain Based Learning 

berbasis LMS l lebih dari 0,745 dan mencapai ketuntasan klasikal.  

Pada uji hipotesis 2 digunakan uji perbedaan rata-rata dan uji perbedaan dua proporsi. Ber-

dasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan pemec-

ahan masalah matematis siswa dengan model Brain Based Learning berbasis LMS lebih dari 
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hasil rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran metode 

Daring Konvensional dan proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas yang menggunakan pem-

belajaran model Brain Based Learning berbasis LMS lebih dari proporsi siswa yang tuntas 

belajar di kelas dengan metode Daring konvensional. Hal tersebut sejalan dengan Hasil 

Penelitian Haryanto dan Rahmawati [14] menyatakan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Brain Based Learning 

lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemecahan matematika siswa yang menggunakan pem-

belajaran Konvensional. 

Pada hipotesis ke 3 peneliti memperhatikan beberapa domain mengetahui tingkat kualitas 

pembelajaran. Menurut Danielson [15] kualitas pembelajaran dibagi menjadi empat domain 

yaitu: (1) planning and preparation (perencanaan dan persiapan); (2) classroom environment 

(lingkungan kelas); (3) instruction (petunjuk); dan (4) professional responsibility (tanggung 

jawab profesional). Dalam penelitian ini digunakan tiga domain yaitu: (1) tahap perencanaan 

(planning and preparation); (2) tahap pengajaran (classroom environment); dan (3) tahap eval-

uasi (professional responsibility). Hasil analisis kualitas pembelajaran berdasarkan ketiga do-

main tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3. Kualitas Pembelajaran dengan model BBL berbasis LMS  

No 
Domain Kualitas 

Pembelajaran 
Komponen 

Presentase 

Nilai 
Kriteria 

1 Perencanaan 

(planning and 

preparation) 

Silabus 92,5 Sangat 

baik 

RPP 89,5 Sangat 

baik 

LKS 90 Sangat 

baik 

Soal tes kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

89 Sangat 

baik 

2 Pengajaran 

(classroom 

environment) 

Lembar pengamatan 

keterampilan guru 

88,49 Sangat 

Baik 

3 Evaluasi 

(professional 

responsibility) 

Hasil kuis 78,84 Baik 

Hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis 

75,21 Baik 

Rata-Rata 86,22 Sangat 

Baik 

 

Sementara itu pengambilan data dilakukan dengan memberikan dua kali kuis, dan pada per-

temuan terakhir, peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah (KPMM). beri-

kut adalah rata-rata hasil kuis dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen (VIII F) dan kelas kontrol (VIII E) yang yang akan ditampilkan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4. Data Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Domain Eksperimen (8F) Kontrol (8E) 

1 Kuis 1 71,944 72,772 

2 Kuis 2 85,741 76,304 

3 Soal Tes KPMM 75,208 67,604 

Rata-Rata 77,631 72,227 

5 PEMBAHASAN 

Penelitian ini sejalan dengan Budiargo [16] bahwa Brain Based Learning  efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan juga Damayanti (2014) Pembelajaran 

menggunakan BBL dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika peserta 

didik yang diajar dengan tersebut dapat juga mencapai kriteria ketuntasan minimal yang diten-

tukan. Hal ini yang dibuktikan dari hasil yang di dapatkan selama penelitian. Nilai rata-rata 

yang di dapat pada kelas eksperimen adalam 77,631 sedangkan untuk kelas kontrol didapatkan 

nilai rata-rata 72,227. Untuk kategori yang di dapatkan, pada kelas kontrol terdapat 8 siswa 

dengan kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) tinggi, 19 siswa kate-

gori KPMM sedang dan 3 siswa dengan kategori KPMM rendah. Sedangkan untuk kelas 

kontrol, terdapat 4 siswa dengan kategori KPMM tinggi, 19 siswa dengan kategori KPMM se-

dang dan 7 siswa dengan kategori KPMM rendah. 

 

6 KESIMPULAN  

• Pembelajaran Menggunakan model BBL berbasis LMS mencapai ketuntasan Belajar 

• Kualitas Pembelajaran mengguanakan model BBL berbasis LMS sangat baik  

• Rata-rata penilaian Kelas Eksperimen yang menggunakan model BBL berbasis LMS 

Lebih Baik daripada Kelas Kontrol yang menggunakan model Pembelajaran daring kon-

vensional  

• Kelas Eksperimen terdapat 8 Siswa dengan KPMM tinggi, 19 siswa dengan KPMM sedang, 

dan 3 siswa dengan KPMM Rendah 

• Kelas Kontrol terdapat 4 Siswa yang memiliki KPMM tinggi, 19 siswa dengan KPMM 

sedang, dan 7 siswa dengan KPMM Rendah. 
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